BUPATI BARITO SELATAN

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BARITO SELATAN

NOMOR 188.45/ 208 /2025

TENTANG

PENETAPAN BAPAK ASUH PEMBINA POS PELAYANAN TERPADU

Menimbang

Mengingat

SE KABUPATEN BARITO SELATAN TAHUN 2025

BUPATI BARITO SELATAN,

bahwa dalam rangka mewujudkan derajat Kesehatan
masyarakat perlu diupayakan, diperjuangkan dan
ditingkatkan oleh seluruh komponen bangsa;

bahwa dalam upaya penurunan angka kematian ibu
dan angka kematian bayi, perlu dilakukan upaya-
upaya peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan
pembangunan kesehatan;

bahwa dalam rangka revitalisasi posyandu diperlukan
partisipasi aktif dari Perangkat Daerah di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Barito Selatan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Keputusan Bupati Barito Selatan tentang
Penetapan Bapak Asuh Pembina Pos Pelayanan
Terpadu Se Kabupaten Barito Selatan Tahun 2025;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun
1953 tentang Perpanjangan pembentukan daerah
Tingkat II di Kalimantan;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, Sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak;

Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional,

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa;
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Menetapkan
KESATU
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KETIGA

KEEMPAT
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5. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang;

6. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan  Pengawasan  Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2024 tentang Pos Pelayanan Terpadu;

9. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 6 Tahun 2024
tentang Standar Teknis Pemenuhan Standar
Pelayanan Minimal Kesehatan;

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 19 Tahun 2024
tentang Penyelenggaraan Pusat Kesehatan
Masyarakat;

11. Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 7
Tahun 2020 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah;

MEMUTUSKAN :

Bapak Asuh Pembina Pos Pelayanan Terpadu Se-

Kabupaten Barito Selatan Tahun 2025 sebagaimana

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Keputusan ini.

Bapak Asuh Pembina Posyandu sebagaimana dimaksud

pada Diktum KESATU terdiri dari :

1. Organisasi Perangkat Daerah / Dharma Wanita di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Barito Selatan;

2. Instansi Vertikal;

3. Lurah; dan

4. Kepala Desa.

Bapak Asuh Pembina Posyandu sebagaimana dimaksud

pada Diktum KESATU berkewajiban membantu dan

berperan aktif memajukan dan mengembangkan Pos

Pelayanan Terpadu yang dibina.

Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya Keputusan

ini dibebankan pada DPA masing-masing Bapak Asuh

Pembina Posyandu Tahun Anggaran 2025.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan

berakhir sampai dengan tanggal 31 Desember 2025.

Ditetapkan di Buntok
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